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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pentingnya Pendidikan Kewarganegaran berbasis multikultural

di  Era Revolusi  Industri  4.0. Penelitian ini mengunakan metode kajian pustaka. Hasil dari  penelitian ini  adalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berbasis multikultural  pada era sekarang ini  memiliki  peranan yang sangat

penting dalam membina keberagaman masyarakat Indonesia agar keberagaman tidak menjadi sumber konflik, tetapi

justru sebagai dasar dalam bertoleransi dan saling menghargai keberagaman yang ada untuk mewujudkan Bhineka

Tunggal  Ika  dalam  negara  Indonesia.  Pendidikan  Kewarganegaraan  bebasis  pendidikan  sangat  penting  untuk

meminimalisasi dan mencegah terjadinya konflik di beberapa daerah. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

berbasis Multikultural,  sikap dan pemikiran peserta didik akan lebih terbuka dalam memahami dan menghargai

keberagaman, selain itu juga bermanfaat untuk membangun keragaman etnik, ras, agama, dan budaya. 

Kata Kunci : Pendidikan, Multikultural, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Revolusi Industri 4.0, Indonesia

ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the importance of multicultural based Citizenship Education in the Era of

Industrial Revolution 4.0. This study uses a literature review method. The results of this study are multicultural-

based Civics Education (PKn) in the present era has a very important role in fostering the diversity of Indonesian

people so that diversity does not become a source of conflict, but rather as a basis for tolerance and mutual respect

for diversity in realizing Bhineka Tunggal Ika in the country of Indonesia. Education based civic education is very

important to minimize and prevent conflicts in several regions. Through Multicultural-based Citizenship Education

(PKn), the attitudes and thoughts of students will be more open in understanding and appreciating diversity, while

also being useful for building ethnic, racial, religious and cultural diversity.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara yang

majemuk  terdiri  dari  berbagai  suku,  ras,

bahasa,  adat  istiadat,  golongan,  kelompok,

agama,  budaya,  serta  strata  sosial.  Dalam

satu  sisi  kemajemukan  tersebut  dapat

memperkaya keberagaman yang ada,  tetapi

di  sisi  lain  dapat  dianggap  sebagai  faktor

penyulit.  Kemajemukan  dapat

mendatangkan  manfaat  besar,  namun  juga

dapat  menjadi  pemicu  konflik  yang  dapat

merugikan masyarakat Indonesia sendiri jika

tidak disikapi dan dikelola dengan baik.

Keberagaman yang ada di Indonesia

dapat dipandang sebagai perbedaan dimana

hal  tersebut  dapat  menimbulkan  suatu

konflik.  Indonesia  sebagai  negara  yang

majemuk  memiliki  sejarah  konflik

multikultural  seperti  Konflik  kekerasan

terhadap  etnis  Cina  di  Jakarta  pada  Mei

1998, perang Islam Kristen di Maluku Utara

pada tahun 1999-2003. Perang etnis  antara

warga Dayak dan Madura yang terjadi sejak

tahun  1931  hingga  tahun  2002  yang  telah

menyebabkan  kurang  lebih  2000  nyawa

manusia melayang sia-sia [1]

Sedang  konflik  yang sedang terjadi

pada era revolusi industri sekarang ini yakni

berupa  konflik  digital,  dimana  konflik

terjadi melalui media sosial. Dimana melaui

media sosial tersebut dapat saling menghujat

tanpa harus bertatap muka secara langsung.

Karena  dalam  era  revolusi  industri  4.0

masyarakat  dapat  menggunakan  kemajuan

teknologi  yang  terkoneksi  dengan  internet

sehingga hal tersebut dapat dilakukan dngan

mudah  pada  era  sekarang  ini.  Dampak

negatif yang juga ditimbulkan oleh revolusi

industri  4.0  bagi  generasi  muda  Indonesia

yakni adanya dikriminasi, lunturnya budaya

lokal  dimana  generasi  muda  sekarang  ini

lebih fanatik akan budaya barat yang masuk

ke Indonesia, dan juga tawuran antar pelajar

yang  saat  ini  masih  terjadi  antar  siswa  di

Indonesia  hingga  tindakan  kriminal  yang

dilakukan  melalui  sosial  media  maupun

dalam kehidupan nyata, dimana hal tersebut

ditimbulkan  dari  kurangnya  pemahaman

generasi  muda  mengenai  pendidikan

multikultural pada masa era sekarang ini.

Mengingat  masyarakat  Indonesia

yang  majemuk,  maka  Pendidikan
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Kewarganegaraan memiliki peranan penting

dalam membina  keberagaman  yang  ada  di

Indonesia  dengan  berbasis  pendidikan

multikultural di dalamnya, dengan demikian

tujuan  dari  artikel  ini  adalah

mendeskripsikan  pentingnya  pendidikan

kewarganegaran  berbasis  multikultural  di

Era Revolusi Industri 4.0.

METODE

Metode  penelitian  ini  adalah  kajian

pustaka.  Dengan mengkaji  berbagai tulisan

yang  didapatkan  dari  buku  maupun  jurnal

yang  terkait  dengan  pendidikan  PKn,

pendidikan multikultural,  dan keberagaman

masyarakat Indonesia .

HASIL

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan  Kewarganegaraan

memiliki  peran  yang  strategis  bagi

pembentukan  karakter  di  dalam

keberagaman  yang  ada  dalam  masyarakat

Indonesia  dan  membina  warga  negara

Indonesia  agar  menjadi  masyarakat  yang

memahami  tugas  dan  tanggung  jawab

sebagai  warga  negara  terhadap  kehidupan

berbangsa  dan  bernegara  dalam  konteks

NKRI  yang  memegang  prinsip  Bhinneka

Tunggal Ika [2]. Sejauh ini, konsep negara

bangsa menempatkan individu sebagai dasar

kewarganegaraan.  Proses  kewarganegaraan

individu  berjalan  terutama  melalui

pendidikan,  sehingga warga baru terbentuk

sebagai  subyek  dalam  kerangka  negara

bangsa  [3].   Pendidikan  Kewarganegaraan

(PKn)  bertujuan  untuk  mendidik  warga

negara  agar  menjadi  warga  negara  yang

baik, yang bisa digambarkan dengan warga

negara  yang  berjiwa  patriotik,  mempunyai

rasa  toleransi  yang  tinggi,  setia  terhadap

bangsa  dan  negara,  beragama,  demokratis

dan  berjiwa  Pancasilais.  Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) merupakan wahana

dalam  upaya  membentuk  karakter  peserta

didik  yang  berlandaskan  pada  nilai-nilai

pancasila,  UUD  1945,  Bhinneka  Tunggal

Ika dan Wawasan Kebangsaan NKRI, yang

keempat  unsur  ini  merupakan  pilar

kehidupan  berbangsa  dan  bernegara  dalam

wadah [4]

Negara Kesatua Republik Indonesia.

Tugas  utama  pendidikan  kewarganegaraan

adalah untuk menggantikan ide-ide eksklusif

lebih tua dari  kebangsaan dengan konsepsi

yang  lebih  inklusif  atau  multikultural

kewarganegaraan, yang menantang mewarisi

hierarki  memiliki  dan  menegaskan  bahwa
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masyarakat  milik  semua  anggotanya,

minoritas  sebanyak  mayoritas  [5]

Pendidikan  multikultural  dalam  konteks

Indonesia  penting  untuk  dikembangkan.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

harus  mengembangkan  kompetensi  peserta

didik  agar  mampu  melestarikan  nilai-nilai

luhur  bangsa  Indonesia  (daya  preservatif)

sekaligus  mengembangkan  daya  profresif

yang  dilakukan  secara  eklektif-inkorporatif

sebagai  filterisasi  budaya  asing  agar  tidak

berbenturan  [6].  Hal  ini  mengingat  faktor

kebhinekaan  bangsa  Indonesia  dan  faktor-

faktor lain yang menjadi pengalaman bangsa

Indonesia.  Terjadinya  peristiwa  disitegrasi

soial  dan konflik selama ini semakin perlu

untuk di antisipasi secara tepat dan hal yang

paling  memungkinkan  adalah  melalui

program  yang  berbasis  pendidikan

multikultural.  Dalam konteks ini salah satu

bidang  kajian  yang  dapat  menjadi  wahana

bagi  pendidikan  multikultural  adalah

pendidikan kewarganegaraan.

Pendidikan Multikultural

Pembelajaran  multikultural  adalah

kebijakan  dalam  praktik  pndidikan  dalam

mengakui,  menerima,  dan  menegaskan

perbedaan  dan  persamaan  manusia  yang

dikaitkan dengan gender, ras, dan kelas [7].

Dengan  demikian,  pembelajaran

multikultural  merupakan proses pendidikan

yang  dapat  membimbing,  membentuk  dan

mengkondisikan peserta didik agar memiliki

karakteristik  yang  terbiasa  hidup  dalam

perbedaan  keberagaman  di  negara

Indonesia.  Dengan  pembelajaran  yang

berbasis  multikultural  diharapkan  peserta

didik  akan  memiliki  sikap  kemandirian

dalam  menyadari  dan  menyelelesaikan

masalah  kehidupan.  Pendidikan

multikultural itu mempunyai empat makna:

1. Pengajaran  tentang  keragaman  budaya

sebuah pendekatan asimilasi kultural
2. Pengajaran tentang berbagai pendekatan

dalam tata hubungan sosial
3. Pengajaran  untuk  memajukan  nilai

pluralisme  tanpa  membedakan  status

sosial dalam masyarakat
4. Pengajaran  tentang  refleksi  keragaman

untuk meningkatkan nilai pluralisme dan

nilai persamaan [18]

Indonesia sebagai Negara majemuk,

baik  dalam  segi  agama,  suku  bangsa,

golongan,  maupun  budaya  lokal,  perlu

menyusun konsep pendidikan multikultural

sehingga  menjadi  pegangan  untuk

memperkuat  identitats  nasional  [8].

Sehingga  pendidikan  multikultural

diperlukan  sebagai  pendekatan  untuk

memajukan  pendidikan  secara  utuh  dan
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menyeluruh.  Prinsip  multikulturalisme

mencakup  pengakuan  pada

keanekaragaman,  perbedaan,  kesederajatan,

persamaan,  penghormatan  pada  demokrasi

dan solidaritas [9]. Pendidikan multikultural

dapat diberlakukan sebagai alat bantu untuk

menjadikan  warga  negara  yang  memiliki

jiwa  toleran,  bersifat  inklusif,  mempunyai

semangat  kesetaraan,  dan  senantiasa

berpendirian  bahwa  suatu  masyrakat  akan

lebih baik apabila semua warga memberikan

kontribusi  sesuai  dengan  kemampuan  dan

kesempatan yang dimilikinya.

Dengan  demikian,  pendidikan

multikultural  adalah  upaya-upaya

pendidikan  yang  dilakukan  untuk

memberikan  pemahaman  dan  wawasan

kepada  peserta  didik  tentang  perbedaan

etnis,  agama,  bahasa,  status  sosial,  gender,

dan  perbedaan  lainnya  yang  tidak  harus

diwujudkan  dalam  bentuk  mata  pelajaran.

Melalui  penanaman  nilai-nilai  pendidikan

multikultural  yang  benar,  diharapkan

generasi  muda  Indonesia  yang  merupakan

penerus bangsa mampu menjawab berbagai

tantangan pendidikan di era revolusi industri

4.0. Membentuk generasi muda yang kreatif,

inovatif,  berkarakter,  berintegritas  dan

menjunjung  tinggi  toleransi  sesuai  dengan

nilai-nilai identitas nasional sebagai bangsa

Indonesia  dengan  segala  keanekaragaman

budayanya [10]

Dalam mempesiapkan generasi emas

Indonesia  diperlukan  usaha  melalui

pendidikan  agar  dapat  menciptakan  dan

mempersiapkan sumber daya manusia yang

dapat  merubah  pola  pikir,  sikap  untuk

menjadi  generasi  muda  yang  handal  dan

memiliki  ilmu  yang  dapat  meningkatkan

kualitas  generasi  muda.  Dengan

menanamlakna  nilai-nilai  moral  budaya

lokal dalam pembelajaran [20].  Pendidikan

multikultural  tidak  hanya  tentang

mempertahankan  budaya  tradisional  dan

sejarah,  tetapi  juga  tentang  mendidik  para

siswa yang akan berubah dan menciptakan

masyarakat  yang  demokratis  multikultural

baru  dengan  perspektif  global  [11]

Multikulturalisme  bukan  sekedar  wacana,

melainkan praktik kehidupan sosial-politik,

yang sudah mengakar kuat, bahkan menjadi

jati  diri  bangsa.  Falsafah  tersebut  semakin

kokoh,  karena  diperkuat  oleh  Pancasila

sebagai landasan ideal dalam berbangsa dan

bernegara. [19]

Konflik dalam Era Revolusi Industri 4.0 



Posiding Seminar Nasional Pendidikan Kewarganegaraan 2019
"Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Perguruan Tinggi, Persekolahan, dan  
 Kemasyarakatan Di Era Disrupsi"

Istilah  "Revolusi  Industri"

diperkenalkan  oleh  Friedrich  Engels  dan

Louis-Auguste Blanqui di pertengahan abad

ke-19.   Seiring berjalannya waktu revolusi

industri  trus  berjalan  dan  saat  ini  telah

memasuki era Revolusi Industri 4.0. Dimana

dalam  Revolusi  Industri  4.0  telah

menghadirkan  digitalisasi  dan  otomatisasi

perpaduan internet dengan manufaktur [12]. 

Secara  umum,  definisi  revolusi  industri

adalah  ketika  kemajuan  teknologi  yang

besar  disertai  dengan  perubahan  sosial

ekonomi  dan  budaya  yang  signifikan.

Terminologi  Revolusi  Industri  4.0  pertama

kali  dikenal  di  Jerman  pada  2011.  Pada

Industri  4.0 ditandai dengan integrasi  yang

kuat  terjadi  antara  dunia  digital  dengan

produksi  industri.  Revolusi  industri  4.0

merupakan  era  digital  ketika  semua  mesin

terhubung melalui sistem internet atau cyber

system.  Situasi  membawa  dampak

perubahan besar di masyarakat [13]

Globalisasi  membuka  jalan  bagi

masuknya nilai-nilai asing dan budaya yang

dapat  menjadi  ancaman  bagi  identitas

bangsa Indonesia,  khususnya bagi  generasi

muda.  Multikultural  pendidikan  Pancasila

berdasarkan penting bagi orang-orang muda

untuk memperkuat identitas Indonesia [14].

Dalam era revolusi industri 4.0 sekarang ini

suatu  keberagaman  budaya  yang  ada  di

Indonesia  menjadi  pembahasan  yang

penting. Dalam era revolusi industri 4.0 ini

dimana budaya luar juga sudah mulai masuk

dalam  negara  Indonesia.  Keberagaman

budaya  juga  mulai  tergeser  oleh  budaya

asing  yang  masuk,  seperti  dimana  saat

sekarang ini  penggunaan teknologi dengan

mudahnya  dan  juga  terhubung  melalui

internet  dengan  begitu  masyarakat  dapat

dengan mudah mengakses segala informasi

dari belahan dunia, juga generasi muda yang

lebih fanatik dan tertarik akan budaya luar

dibanding  dengan  budayanya  sendiri,  hal

tersebut  menunjukkan  bahwa  eksistensi

budaya  Indonesia  mulai  tergeser  dengan

budaya  asing  yang  masuk.  Konflik  yang

juga  sedang  terjadi  pada  era  Revolusi

Industri  sekarang  ini  yakni  berupa  konflik

digital, dimana konflik terjadi melalui media

sosial.  Dampak  negatif  yang  juga

ditimbulkan oleh revolusi industri  4.0 bagi

generasi  muda  Indonesia  yakni  adanya

dikriminasi,  dan juga tawuran antar pelajar

yang  saat  ini  masih  terjadi  antar  siswa  di

Indonesia  hingga  tindakan  kriminal  yang

dilakukan  melalui  sosial  media  maupun

dalam kehidupan nyata, dimana hal tersebut

ditimbulkan  dari  kurangnya  pemahaman
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generasi  muda  mengenai  pendidikan

multikultural pada masa era sekarang ini.

pendidikan  kewarganegaraan  yang

memiliki  warga  negara  ontologi  perilaku

dapat  diatasi  sebagai  nilai  pendidikan

pendidikan  kewarganegaraan  dapat

digunakan sebagai  media untuk menangkal

dampak  ini  dengan  nilai-nilai  selalu

membudayakan  yang  ada  dalam  rangka

menciptakan  warga  negara  yang  baik  dan

cerdas.  Mengingat  bahwa  dalam  kasus

Indonesia  sering  tuntutan  hukum  terkait

dengan  pencemaran  nama  baik  melalui

jejaring  sosial,  itu  tepat  jika  warga  diberi

pengetahuan  tentang  penggunaan  teknologi

informasi  dan  sisi  hukum.  Hal  ini  dapat

dilakukan  melalui  pendidikan

kewarganegaraan.  [15].  Oleh  sebab  itu,

Pendidikan  Kewarganegaraan  bebasis

pendidikan  sangat  penting  untuk

meminimalisasi  dan  mencegah  terjadinya

konflik di beberapa daerah.

Pentingnya  Pendidikan

Kewarganegaraan  (PKn)  Berbasis

Pendidikan Multikultural

Penempatan  pendidikan  multikultural

sebagai  filosofi  pendidikan,  pendekatan

pendidikan, bidang kajian dan bidang studi

[17].  Pendidikan  Kewarganegaraan  (PKn)

berbasis Multikultural sangat penting untuk

diterapkan  guna  mencegah  dan

meminimalisir  terjadinya  konflik  yang

sedang terjadi  di  era  revolusi  4.0 sekarang

ini.  Melalui  Pendidikan  Kewarganegaraan

(PKn)  berbasis  Multikultural  sikap  dan

pemikiran peserta  didik akan lebih terbuka

dalam  memahami  dan  menghargai

keberagaman.

Pendidikan  PKn  berbasis

multikultural merupakan suatu strategi yang

dilakukan  dalam  proses  pembelajaran  di

mana  dalam  proses  pembelajaran  peserta

didik dilatih untuk bersikap demokratis serta

berpikir  kritis  sehingga peserta didik dapat

menemukan  konsep  dan  nilai  atas

keberagaman yang ada di Indonesia. Dalam

materi  pembelajaran  PKn  memuat

multikultural  dan  menggajarkan  nilai

menghargai  dan  toleransi.  Pendidikan

Kewarganegaraan juga memilki peran yang

penting dalam mepersiapakan peserta didik

dalam  menghadapi  permasalahan  maupu

kesulitan  dalam hidup di  masyarakat  yang

bersifat  multikultural  serta  menghormati

berbagai  keberagaman  dan  juga  perbedaan

yang  ada.  Pendidikan  multikultural

membantu  siswa  mengerti,  menerima,  dan

menghargai  orang  dari  suku  budaya,  dan
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nilai  yang berbeda.  Oleh sebab itu  peserta

didik  perlu untuk diajak  melihat  nilai-nilai

budaya  dan  keberagaman  yang  ada  di

Indonesia  sehingga  peserta  didik  mengerti

dan dapat menghargainya. Jadi, Pendidikan

Kewarganegaraan  berbasis  multikultural

merupakan  suatu  pelajaran  yang

mengajarkan  mengenai  konsep,  nilai,  dan

prinsip multikultural yang ada dalam negara

Indonesia  yang  diajarkan  kepada  peserta

didik agar sebagai generasi penerus bangsa

mereka  dapat  menjadi  warga  negara  yang

baik  yang  memilki  sikap  demokrasi,

bertanggung  jawab,  menghargai  perbedaan

dan  keberagaman,  serta  menjunjung  tinggi

prinsip Bhineka Tunggal Ika. 

Melalui pendekatan demokratis, guru

dapat  menggunakan  berbagai  strategi

pembelajaran,  seperti  dialog,  simulasi,

bermain  peran,  observasi,  dan  penanganan

kasus  [16].  Jadi  strategi  yang  dapat

digunakan  dalam  pembelajaran  PKn

berbasis multikultural yakni dapat dilakukan

melalui  dialog,  guru  dapat  mendiskusikan

mengenai budaya dalam keberagaman yang

ada  di  Indonesia.  kemudian,  melalui

simulasi  atau  bermain  peran,  peserta  didik

dapat  memerkan  suatu  peran  masyarakat

yang memiliki berbagai keberagaman. Juga

melalui observasi maupun penanganan kasus

yang  berkaitan  tentang  masyarakat

multikultural.

Tujuan  pendidikan  multikultural

dalam  pendidikan  kewarganegaraan  (PKn)

yakni agar menjadi warga negara yang baik

dalam  menghargai  keberagaman  dan

perbedaan  yang  ada  dalam  upaya

memperkuat persatuan dan kesatuan Negara

Kesatuan  Republik  Indonesia  agar  tidak

terpecah belah karena konflik yang muncul

akibat keberagaman yang ada di Indonesia.

Pendidikan  Pkn  berbasis  multikultural

diharapkan dapat membentuk suatu pribadi

yang  sadar  akan  keberagaman  dan

perbedaan  supaya  dapat  menghargai

perbedaan yang ada serta juga membangun

integritas  nasional,  dan  membentuk  suatu

pribadi  yang  sadar  akan  posisinya  dalam

masyarakat  majemuk  yang  ber-Bhineka

Tunggal Ika dalam negara Indonesia.

Pendidikan  Kewarganegaraan

bebasis  pendidikan  sangat  penting  untuk

meminimalisasi  dan  mencegah  terjadinya

konflik  di  beberapa  daerah.  Melalui

Pendidikan  Kewarganegaraan  (PKn)

berbasis Multikultural, sikap dan pemikiran

peserta  didik  akan  lebih  terbuka  dalam

memahami  dan  menghargai  keberagaman,

selain  itu  juga  bermanfaat  untuk
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membangun  keragaman  etnik,  ras,  agama,

dan budaya. 

SIMPULAN

Perubahan  dalam  era  revolusi

Industri  4.0  juga  membawa dampat  terkait

dengan 

keberagaman yang di Indonesia dalam menghadapi tantangan dalam era sekarang ini,

Pendidikan  Kewarganegaraan  (PKn)  berbasis  multikultural  memiliki  peranan  yang  sangat

penting dalam membina keberagaman masyarakat Indonesia agar keberagaman tidak menjadi

sumber  konflik,  tetapi  justru  sebagai  dasar  dalam  bertoleransi  dan  saling  menghargai

keberagaman  yang  ada  untuk  mewujudkan  Bhineka  Tunggal  Ika  dalam  negara  Indonesia.

Pendidikan  Kewarganegaraan  berbasis  pendidikan  sangat  penting  untuk  meminimalisasi  dan

mencegah terjadinya konflik yang masih terjadi di beberapa daerah serta konflik yang terjadi

pada  saat  era  sekarang  ini  terutama  yang  terjadi  pada  generasi  muda.  Melalui  Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) berbasis Multikultural, sikap dan pemikiran peserta didik akan menjadi

lebih terbuka dalam memahami dan menghargai keberagaman, selain itu juga bermanfaat untuk

membangun keragaman etnik, ras, agama, dan budaya serta memperkuat persatuan dan kesatuan

Negara Kesatuan Republik Indonesia sesuai dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika.
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